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ABSTRAK

Kalender Islam yang bersifat mendunia semakin menjadi kebutuhan umat
yang mendesak. Berbagai usaha telah dilakukan agar Kalender Islam bisa berlaku
secara seragam dalam skala Internasional. Kebutuhan akan hal ini dapat dimengerti
karena dapat menjadi lambang persatuan umat dan menjembatani perbedaan waktu
pelaksanaan ibadah, sebagaimana yang relatif sudah berhasil diterapkan pada
penentuan waktu-waktu shalat. Hingga kini usaha penyatuan Kalender Islam
Internasional belum menemukan titik temu. Kendalanya adalah, bahwa ormas-ormas
Islam cenderung tetap menggunakan metode dan kriteria masing-masing dan belum
sepakat dengan kriteria yang dijadikan sebagai acuan bersama.

Masalah penentuan awal bulan dalam Kalender Islam banyak menimbulkan
perbedaan dalam penetapannya. Perbedaan penetapan awal bulan tersebut
berdampak pada pecahnya rasa kebersamaan dan mengganggu kekhusyuan umat
Islam dalam beribadah, seperti berbeda dalam menentukan kapan Ramadhan, Syawal
dan Zulhijah yang berdampak pada bulan-bulan lain. Lebih parahnya, perbedaan
tersebut juga berimbas pada wilayah lain seperti aspek politis, ekonomis dan
sosiologis.

Berangkat dari permasalahan di atas, Mohammad Ilyas seorang astronom
Muslim dari Malaysia telah mewakafkan karir ilmiahnya untuk mengkaji masalah
Kalender Islam Internasional. Dalam ijtthad ilmiahnya, Mohammad Ilyas
memperkenalkan konsep Garis Tanggal Kamariah Antar Bangsa (International 1.unar
Date Line). Garis tersebut dihubungkan antar wilayah guna mendapatkan
keseragaman hilal. Mohammad Ilyas membagi bumi menjadi tiga zona kalender.

Dengan latar belakang masalah di atas, maka pokok masalah yang muncul
adalah bagaimana pandangan Mohammad Ilyas dalam mengkonsep Kalender Islam
yang berlaku secara Internasional? Dapatkah konsep kalender yang ditawarkan
Mohammad Ilyas meminimalisir terjadinya perbedaan penanggalan dalam Islam?

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis
pendapat Mohammad Ilyas mengenai Konsep Kalender Islam Internasional.
Penelitian ini bersifat kepustakaan murni (Library Research) yang dilakukan dengan
cara menggunakan sumber primer yaitu karya Mohammad Ilyas berupa buku, dan
sumber sekunder yakni buku-buku penunjang yang berkaitan dengan masalah yang
akan dibahas dalam penelitian ini.

Dari penelitian ini ditemukan jawaban bahwa konsep Kalender Islam
Internasional Mohammad Ilyas masih terkendala pada Garis Tanggal Kamariah Antar
Bangsa (International Lunar Date Line) yang bersifat tidak tetap setiap bulannya.
Kondisi ini berbeda dengan garis tanggal dalam Kalender Masehi yang menggunakan
penanggalan Matahari. Garis tanggal dalam kalender ini disepakati pada bujur 180°.
Pendefinisian masalah hari untuk memulai tanggal satu dalam Kalender Islam juga
masih terkesan rancu, selama ini pergantian hari pada Kalender Masehi dimulai pukul
00.00, sedangkan dalam Kalender Hijriah dimulai setelah Magtib.

Dengan demikian konsep kalender yang ditawarkan Mohammad Ilyas dapat
dikatakan belum bisa menyelesaikan masalah, hal ini perlu kajian ulang terkait dengan
sistem kalender yang berlaku secara internasional tentu dengan berbagai pendekatan
dan disiplin ilmu yang terkait dengan Kalender Islam secara umum dengan tidak
mengabaikan ‘dialog universal berkesinambungan’.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan trandliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini  menggunakan
pedoman trangliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun 1987
dan Nomor 0543b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai

berikut:

1. Konsonan Tunggal

viii

be

te

es dengan titik di atas

je

ha dengan titik di bawah

Ka - ha

de

zet dengan titik di atas

cr

zet

€S

Es - ye

es dengan titik di bawah

de dengan titik di bawah

te dengan titik di bawah




Za' zet dengan titik di bawah
‘ain koma terbalik di atas
gain ge

fa‘ ef

qaf qi

kaf ka
Lam el
mim em

nun en

wau we

ha’ h

hamzah apostrof
ya' ye

2. Vokal
a Voka Tunggal:




b. Voka Rangkap

Contoh: u,-)s : kaif J = : haul
c. Vokal Panjang (maddah):

fathah dan alif a dengan garis di atas

fathah dan ya a dengan garis di atas

kasrah dan ya i dengan garis di atas

dammah dan wau u dengan garis di atas

Contoh:
Jé . qala J@ : qila
R [ rama Js : yaqilu

3. Ta’ Marbiitah

a. Transliterasi 72’ Marbiitah hidup adalah “t”.

b. Transliterasi 7a’ Marbiitah mati adalah “h”.

c. Jika Ta’ Marbitah diikuti kata yang menggunakan kata sandang « __ 7
(“al-”), dan bacaannya terpisah, maka 7a’ Marbitah tersebut

ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

QU iy ) : raudah al-atfil

5 s3all Aadl) : al-Madinah al-Munawwarah



dall : talhah
4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)

Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama,
baik ketika berada di awal atau di akhir kata.
Contoh:

di)—’ : nazzala

w)—.d‘ . al-birru

5. Kata Sandang « J! «

Kata sandang “d)  ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda
penghubung “-* baik ketika bertemu dengan huruf gamariyah maupun huruf
syamsiyah.
Contoh:

em‘ . al-qalamu

owadd) : al-syamsu

6. Huruf Kapital

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal hurup kapital, tetapi dalam
transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan
sebagainya seperti ketentuan EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak

ditulis dengan huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.

Contoh:

Jsu Waasss  : Wama Muhammadun illa rasiil

Xi



KATA PENGANTAR
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dan hidayah-Nya, sehingga penyusun dapat menyedesakripsi ini. Shalawat
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Segala aspek kehidupan manusia baik yang berhubudgagan
rohani psychig maupun jasmani ppysica) tidak pernah lepas dari
pergantian, pengulangan dan perhitungan wakBambaran tentang waktu
memiliki peran yang sangat penting guna melihatakkgka konseptual
hubungan manusia dengan sejarahnya baik yang lakedengan aspek
kemanusiaan spcia) maupun yang bukan kemanusaiaamirhate dan
inanimatg. Adanya realitas pergantian dan pengulangan watiah
mengilhami manusia untuk menciptakan suatu benttlsn yang ditandai
dengan bentuk-bentuk bilangan dalam suatu satudente, yang dalam
konteks ini disebut penanggalan atau kaleAd8istem penanggalan ini
berguna untuk mengetahui pergantian waktu dan mahkath manusia untuk
mengingat dan mencatat suatu peristiwva atau keyddidian di alam

sekitarnya.

! para ulama dan filosof tidak pernah mendefinisikeatara tegas tentang apa
sesunguhnya waktu itu. Mereka hanya mampu menangikgal dan pengaruh dari fenomena
waktu itu sendiri, dengan ungkapan-ungkapan yangumjekkan dan menggambarkan pentingnya
waktu sepertiwaktu bagaikan pedangvaktu adalah uangwaktu adalah ilmywaktu adalah
ibadah Bahkan Allah swt banyak bersumpah yang berkaitemgan konteks waktu, misalnya
demi waktu fajar demi waktu dhuhademi waktu siangdemi waktu ashardan demi waktu
malam Hal ini menunjukkan betapa pentingnya perjalanaktu, yang pada dasarnya adalah
perjalanan hidup manusia itu sendiri. Lihat Moh.rMdho, limu Falak Praktis(Malang: UIN
Malang Press, 2008), him. 89-90. Lihat juga Matrifman, “Kapan dan di Mana Hari Dimulai;
Tinjauan Fikih” makalah disampaikan pada Musyawarah Ahli Hisab Eikih Muhammadiyah,
diselenggarakan oleh Pimpinan Pusat Muhammadiyajyadarta, 24-26 Juni 2008.

2 Yaitu suatu sistem pengorganisasian satuan-satakiu, untuk tujuan panandaan serta
penghitungan waktu dalam jangka panjang. Unsursukeender meliputi tanggal, hari, bulan dan
tahun. Lihat Susiknan Azhafgnsiklopedi Hisab Rukyatet. ke-lI(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2005), him. 87.



Dewasa ini dikenal dengan dua sistem kalenderggaanggalan yang
didasarkan pada waktu edar benda-benda laRgittama kalender Masehi
yaitu penanggalan yang didasarkan pada peredarani buengelilingi
matahari atau dikenal dengan sistem asy-Syam$Sakar( Systei kedua
Kalender Hijriah yaitu penanggalan yang didasargada peredaran bulan
mengelilingi bumi yang lazim disebut sistem al-Kaiala (Lunar System
Dalam agama Islam kedua sistem tersebut sama-sagumallan untuk
kepentingan mengenai ritualitasnya. Beberapa aggaln Islam terkait erat
dengan kedua sistem tersebut. Ibadah shalat mésamgnggunakan sistem
peredaran matahari, sedangkan puasa dan ibadameaggunakan sistem
peredaran bulan.

Menurut catatan sejarah, penanggalan hijriah sdoamaal diciptakan
pada masa Umar bin Khatab ra. setelah diangkaigaelalifah, tepatnya
pada tahun ke 17 Hijriah yang bertepatan denganMé@&hi® atau setelah
hijrahnya Rasulullah saw yaitu sejak munculnya @aen menyangkut
sebuah dokumen yang tidak bertahun yang terjadi pathn Syakban muncul
pertanyaan dari Abu Musa Al-Asy’abulan Syakban yang dimaksud tahun
yang lalu, tahun ini atau tahun yang akan datang.

Atas peristiwa itu Umar bin Khatab menganggap peshlanya

hitungan tahun dalam Islam. Maka dibentuklah park#cil yang terdiri dari

% Pendapat lain menyebutkan bahwa sistem kalendefiritulai pada tahun 16 Hijriah

atau 18 Hijriah akan tetapi pendapat yang lebihymasadalah tahun 17 Hijriah. Lihat Mehdi
Nakosteen,Kontribusi Islam atas Dunia Intelektual Barat Deiglai Analitik Abad keemasan
Islam diterjemahkan Joko S. Kahhar dan Supriyanti Aladyicet. ke-lI (Surabaya: Risalah Gusti,
1996), him. 285.



beberapa sahabat terkemuka untuk memusyawarahkamtpan awal tahun
Islant agar persoalan tersebut tidak terulang lagi malaptdkanlah

penanggalan hijriah. Berdasarkan usulan dari Ah Bibi Thalib maka

penanggalan Hijriah dihitung mulai tahun yang dadaya terjadi hijrah nabi
Muhammad saw dari Makkah ke Madirtah.

Penentuan dimulainya pertama kali tahun Hijriabakdikan enam
tahun setelah wafatnya nabi Muhammad saw. Namunkdam sistem yang
mendasari Kalender Hijriah telah ada sejak zamariglam® pada waktu itu
belum dikenal penomoran tahun. Sebuah tahun dildamajan nama peristiwa
yang cukup penting di tahun tersebut. Misalnya,utaldimana nabi

Muhammad saw lahir, dikenal dengan sebutan TahujahGam al-fil).’

* Sofwan JanalKalender Hijriah dan Masehi 150 Tah/ogyakarta: Ull Press, 1994),
him. 2.

®> Muhyiddin Khazin,llmu Falak; Teori dan PraktekYogyakarta: Buana Pustaka, 2005),
him. 112,

® Sebelum datangnya Islam, di tanah Arab dikenakmsiskalender berbasis campuran
antara Bulan (Kamariah) maupun Matahari (Samsidhnun untuk penyesuaian dengan musim
dilakukan Interkalasi yaitu penambahan satu bulan atau beberapa hank unenyesuaikan
kalender Kamariah dengan kalender Samsiah setibpréyga tahunnya. Adanyaterkalasiini
bertujuan agar bulaMuharam pada kalender bulan yang menjadi awal tahun sélaftepatan
dengan musim gugur (sekitar bulan September datdeméier Samsiah atau Masehi.

" Selain Tahun Gajah ada pula Tahun Izin yaitu tafiizinkannya hijrah ke Madinah
yang bertepatan dengan tahun pertama hijriah, TaBAumar yaitu tahun diperintahkan
mempertahankan diri dengan menggunakan senjatan(tphrintah perang) yang terjadi pada
tahun kedua hijriah, Tahun Zilzal yaitu tahun gorgéerjadi pada tahun keempat hijriah, Allah
swt menggoncangkan tentara kaum musyrik dan sekatpada waktu perang Khandak. Tahun
Kesedihan §m al-khuzh tahun tersebut dikenal sebagai Tahun Kesediharenk nabi
Muhammad saw kehilangan Abu Thalib dan Khadijaha dwang yang selama ini selaku
mendukungnya dalam melakukan dakwah. Meskipun enggasuk Islam, Abu Thalib adalah
paman Nabi saw yang sangat berjasa dalam proseshkdklam. Tahun Delegasi adalah tahun
ketika banyak utusan dari berbagai kabilah datamgMadinah untuk menyatakan keislaman
mereka di hadapan nabi Muhammad saw serta mintaindilbbeberapa guru agama untuk
mengajarkan Islam di kalangan mereka. Lihat H Saek&arya dkk. Ensiklopedi Sejarah dan
Kebudayaan Islan(Jakarta: PT Logos Wacana llmu, 1996), him. 164li8at juga Sofwan
JannahKalender Hijriah dan Masehi 150 Tahuhim. 2.



Karena pada waktu itu, terjadi penyerbuan ka’'baiMdkkah oleh pasukan
gajah yang dipimpin oleh Abrahah kemudian sisteindirevisi pada tahun ke
sembilan periode Madinah.

Sampai saat ini dan setelah 20 abad, peradaban telak memiliki
kalender terpadu yang merupakan alat manajemen pgagorganisasian
waktu yang amat penting bagi sebuah peradibakibatnya umat Islam
belum mempunyai Kalender Islam yang berlaku set@ternasional, umat
Islam sekarang masih menggunakan kalender lokal edgional. Seperti
Kalender Islam Saudi Arabia, India, Inggris, Amesik.ibya, Indonesia dan
Iran. Berdasarkan penelitian atas semua kalendersebagaimana yang
dikutip Susiknan Azhari terlihat adanya perbedaatard penentuan awal
bulan satu sama lainnya.

Perbedaan yang terjadi selain karena perbedaarfspanaterhadap
mulainya awal bulan dalam penyusunan Kalenderafijjuga ditentukan dari
ditemukannya metode-metode baru dalam penentuahbadean hijriah yang
dianggap lebih akurat dan memadai, perkembangaelet dapat dilihat dari
perkembangan bidang hisab. Perhitungan secara femadp pada awalnya
secara garis besar terdiri dari dua sistem, yaksal'Urfi dan Hisab Hakiki.

Kini dalam perkembangannya sistem Hisab Hakiki htelberkembang

8 Syamsul Anwar,Hari Raya & Problematika Hisab-RukyafYogyakarta: Suara
Muahammadiyah, 2008), him. 56.

® Susiknan AzhariHisab & Rukyat Wacana Untuk Membangun Kebersamademgah
Perbedaancet. ke-1 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), B4n



sehingga muncul istilah sistem tradisional dan mmodbelum lagi maslah
sosial yang ada di sekitar hisab maupun rukyat.

Akibat ketidak sesuaian dalam penentuan awal butiapat
menimbulkan perbedaan dalam penangdal&hususnya awal bulan yang
mencuat kepermukaan seperti Ramadan, Syawal ddmjatulyang mana
dalam bulan-bulan tersebut terdapat ritual yanggaampenting bagi umat
Islam. Untuk menjembatani problema yang serin@tefpjampir setiap tahun,
dan diprediksikan akan terjadi pada tahun berikatnyaka lahirlah pemikiran
tentang Univikasi Kalender Islam.

Tujuan utama dari Univikasi Kalender Islam adalalarga kesatuan
waktu dalam melaksanakan ibadah sehingga tidakadierperbedaatt
Meskipun benar secarBlormative-Tekstuakidak dapat dipungkiri bahwa
Ikhtilafu Ummati Rahmatumamun bila hal ini dibiarkan akan berimplikasi

jauh pada aspek sosial, politis, dan ekondrhidaka proses Univikasi

19 Muhyiddin Khazin, “Mazhab Negara” Untuk Penentuamal Bulan Bersama,” dimuat
dalamJurnal asy- SyirahVol. 38, No. Il, Yogyakarta, 2004, him. 314.

! perbedaan itu menjadi penyebab perseteruan dagusikrukhuwah diantara sesama
Muslim hanya gara-gara melakukan suatu peribadgtany tidak sama. Hal ini bisa dilihat
beberapa kasus adanya ‘Lebaran Kembar’ yang men@prmukaan, misalnya tahun 1405
H/1985 M, 1412 H/1992 M, 1413 H/ 1993 M, 1414 HP49M, 1418 H/ 1998 M, dan 1422
H/2002 M. Bahkan berdasarkan perhitungan ahli hisadus semacam ini akan terulang pada
tahun 2006, 2007, 2008, 2010, 2019 dan 2020 memglatahat Susiknan Azhari “Karakteristik
Hubungan Muhammadiyah dan NU Dalam MenggunakanbHian Rukyat,” dimuat dalam
Jurnal Al-Jami’ahVol 44, No2, 2006 M/1427 H, him. 454.

12 Bagi umat Islam sendiri adanya perbedaan ini ndénjartanyaan besar khususnya
bagi mereka yang masih awam dalam soal perbedastapgan dan penafsiran hukum dalam
Islam. Terlebih lagi perbedaan itu menyangkut nasalbadah Masa’ (Hari Raya) yang
mempunyai nilai tinggi di mata Tuhan, Lihat AkhmRda'i “Awal Puasa yang Berbeda,” dimuat
dalam hariarkKedaulatan RakyatSenin, 19 November 2001, him. 10.

13 |slam memang mengakomodasi perbedaan. Perbeds@gygdp sebagai sebuah berkah
yang memberikan kelonggaran bagi umat untuk memNiamun, sejauh mana umat mampu
memahami dan menerima perbedaan tersebut agar-temar menjadi berkah. Meskipun



Kalender Islam perlu dikonsep lebih matang dengamngkombinasikan
berbagai disiplin keilmuan, sehingga dapat terderKalender Islam yang
dapat mempersatukan umat Islam dalam bingkai kairexan.

Pembicaraan komprehensip secara teknis tentangnd&lelslam
Internasional telah dipublikasikan pada tahun 1’888edangkan mengenai
paradigma pemikiran konsep Kalender Islam Inteovedi sebenarnya sudah
dibicarakan sejak tahun 19¥8Pada tahun tersebut telah diselenggarakan
konferensi penentuan awal bulan kamariah di Istanilwki, yang mana
salah satu keputusannya berbunyi:

“For the visibility of the moon no special placerégjuired. When such
visibility becomes possible in any part of the kairt will be legitimate to
conculede that lunar month has started. In ordeadaeive the unity and
solidarity of Islamic word in this resfect, the Magity of the moon should be
declared by the observatory which is to be estagtisn Macca....*

Pernyataan di atas menegaskan bahwa, hasil rukysiatu tempat

tidaklah hanya berlaku untuk daerah di mana rukyaberhasil dilakukan,

tetapi lebih dari itu keberhasilan rukyat tersebatlaku pula untuk seluruh

perbedaan dalam penentuan hari raya itu merupaksemika bangsa, kondisi tersebut harus
segera diselesaikan. Perbedaan hari raya bukarahatah membingungkan dan mengganggu
ketentraman umat, tetapi juga sudah mengganggulitsialdan keamanan negara. Karena itu,
Ormas-ormas Islam diharapkan mengkaji ulang kat@eénentuan awal bulannya hingga sesuai
dengan ilmu astronomi modetompas Rabu, 11 Oktober 2007, him. 7.

1 Hal tersebut dibuktikan dengan launchingnya bulah®mmad llyas yang berjudul A
Modern Guide to Astronomical Calculations of Islan@alendar, Times & Qibla yang ditujukan
kepada para astronom profesional dan diharapkaat sdapnghasilkan kajian dan pemikiran baru
khususnya mengenai konsep garis tanggal interralsi@ng diapresiasikan secar luas sehingga
dapat berkembang dimasa yang akan datang. LihataMotad llyas,Astronomi of Islamic
Calendar(Kuala Lumpur: A.S. NOORDEEN, 1997), him. xviii.

* Farid Ruskanda dkk.Rukyah Dengan TeknolggiUpaya Mencari Kesamaan
Pandangan Tentang Penentuan Awal Ramadan dan Sy@malyakarta: Gema Insani Press,
1994), him. 93-103.

® Depag RI,Almanak Hisab RukyatJakarta: Proyek Pembinaan Badan Peradilan
Agama, 1981), him. 282.



tempat di muka bumi ini. Dari poin ini tampak le#las apa yang telah
disebutkan bahwa penekanan utama penyusunan sikédemder pada
konferensi Istambul Turki ini terletak pada kepegéin untuk menyusun
Kalender Islam yang berlaku secara menyeluruh.

Namun hingga saat ini belum ada satu kesepakataskipun
demikian melalui organisasi MABIMS yang diikuti blenegara-negara
ASEAN seperti Brunai Darussalam, Indonesia, Makydan Singapura dan
diikuti  juga oleh negara-negara Islam lainnya selaberusaha
memperjuangkan demi terealisainya Kalender Islansidd@al dan tidak
menutup kemungkinan terwujudnya Kalender Islamriv@sional.

Salah satu tokoh yang pemikirannya sangat mewaKwmisep
Kalender Islam Internsional adalah Mohammad Ilylasseorang ilmuwan
Muslim dari Malaysia, menurutnya ada dua persoaalam mengkonsep
Kalender Islam yang berlaku secara Internasidhaitama HisabImkan ar
rukyat yang dilakukan tidak hanya pada tempat tertentelaimkan secara
global. Hisab harus dilakukan di berbagai tempatukirmenemukan titik
Imkan ar rukyat'’ Kedua Garis Tanggal Kamariah Internasional
(International Lunar Date Line)garis ini akan memisahkan dua kawasan
Barat yang mungkin bisa merukyat hilal dan kawasabelah Timur yang
tidak mungkin terjadi rukyat. Garis Tanggal Kamhrlaternasional berfungsi

menjadi batas tanggal kamariah, dalam arti kawassrelah barat garis

7 Syamsul AnwarHari Raya & Problematika Hisab-Rukyatim. 126.



memasuki bulan baru, sementara kawasan sebelah yiamg belum dapat
melakukan rukyat belum mulai bulan bafu.

Belum terbentuknya Kalender Islam Internasional s@insaat ini
karena dalam penentuan awal bulan masih menjagelhan yakni tentang
metode yang dipakai. Secara umum, ada dua metodg digunakan untuk
menentukan awal bulan, yaitu hisab dan rukyat. Sahak ada yang
menghendaki menggunakan rukyat saja, sedangkarhdk pain ada yang
membolehkan menggunakan sistem hisab. Ketidak atpakni disebabkan
karena dasar hukum yang dijadikan alasan olehh#&db tidak dapat diterima
oleh ahli rukyat dan dasar hukum yang dikemukakéeh aahli rukyat
dipandang oleh ahli hisab bukan merupakan satumgatdasar hukum yang
membolehkan cara dalam menentukan awal bulan d&tdemder Islam.

Selain dari cara menentukan awal bulan, dalam patahukalender
harus juga diperhatikan masalah pendefinisian damnana dan kapan hari itu
dimulai menurut Kalender Islam. Selama ini konsap flang berlaku secara
Internasional dimulai pada pukul 24:00 atau 00€ah malam dan berakhir
pada waktu yang sama pada malam berikuthgedangkan dalam Islam, hari
dimulai sejak terbenamnya matahari. Hal ini tetlidalam waktu wajibnya
membayar zakat fitrah yaitu sejak mulainya hari fitu dalam hal ini sejak

terbenamnya matahari akhir Ramadan.

18 |bid., him. 127.
9 |bid., him. 118.

20 |pid., him. 189



Selain itu umat Islam masih menggunakan kriteriteka yang
dianggap paling benarqd&’i) dan merasa bersalah dan berdosa jika
mengubahnya, sehingga tidak menerima perubaham&adeikut menyalahi
aturan padahal dari masing-masing kriteria adalanupakan hasil ijtihad
yang mungkin berubah dengan adanya penemuan baru.

Dari uraian latar belakang di atas, penyusun imgamcoba mengkaji
lebih jauh bagaimana sebenarnya konsep yang diadikbagai acuan untuk
mengkaji Kalender Islam Internasional, dalam halbagaimana pandangan
Mohammad llyas tentang Konsep Kalender Islam I@igional. Dapatkah
Kalender Islam Internasional dijadikan sebagai Solalternatif untuk
meminimalisir terjadinya perbedaan pendapat dalaanemtukan awal bulan

yang sarat akan pelaksanaan ibadah tersebut.

. Pokok Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapamdskan pokok
masalah dalam penelitian ini. Adapun pokok masalalam penelitian ini
adalah:
1. Bagaimana Konsep Mohammad Illyas tentang Kalendelamls
Internasional?
2. Sejauhmana Konsep Kalender Islam Internasional khohad Ilyas dapat

menyelesaikan problem perbedaan penanggalan Islam?



10

C. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan yang hendak dicapai dalam penyusunan sknipadalah:

1. Mendeskripsikan konsep Kalender Islam InternasiMd@hammad llyas

2. Menguji kemampuan konsep Kalender Islam Internasidviohammad
llyas.

Adapun kegunaannya adalah:

1. Memberikan kontribusi kepada pemerintah dan untamigpada umumnya
sebagai solusi dan terobosan alternative guna niaisir terjadinya
perbedaan penanggalan dalam Kalender Hijriah.

2. Menambah khazanah ilmu pengetahuan yang akan migaat&ontribusi

bagi perkembangan Hukum Islam terutama dalam ké#jiaun Falak®

I Dalam khazanah intelektual Islam klasik, ilmu Kagering juga disebut ilmu hisab,
migat, rasd, dan hai'ah. Tak jarang juga disamalk@mgan astronomi atau “falak ilmi”. Namun
dalam perjalanannya ilmu hisab hanya mengkaji péasepersoalan ibadah, seperti arah kiblat,
waktu salat, awal bulan dan gerhana.

Adapun secara etimologi kata falak berasal darabalrab yang mempunyai persamaan
arti dengan katanadaratau katarbit (bahasa Inggris) dan daldfamus Besar Bahasa Indonesia
diartikan sebagai “lingkaran langit atau cakrawalkata falak diungkapkan oleh al-Quran
sebanyak dua kali, yaitu pada surat al-Anbiya 8@adlan surat ¥sin ayat 40, masing-masing ayat
mengartikan sebagai garis edar atau orbit.

Secara terminologi lImu falak merupakan ilmu peabgaan yang mempelajari lintasan
benda-benda langit, seperti matahari, bumi, bulan 8intang-bintang dengan tujuan untuk
mengetahui posisi dari benda-benda langit tersédutkedudukannya diantara benda-benda langit
lainnya. Kegiatan yang menonjol dalam ilmu ini atamelakukan perhitungan, sehingga disebut
juga dengan ilmu hisab. Dalam literatur lain katdak (Sering disamakan dengan ilmu bintang
atau astronomi) merupakan bagian dari ilmu kauf(liatu pengetahuan mengenai alam semsta),
yang berkaitan erat dengan masalah ibadah, khusubagah Shalat, Haji dan Puasa Ramadan.
Lihat Susiknan Azharillmu Falak; Teori dan PrakteKYogyakarta: Lazuardi, 2001), him.1-3.
Lihat juga Ensiklopedi Hukum IslanfJakarta: lkhtiar Baru Van Hoeve,1997). Bandingkaita
dengan Muhyiddin KhazifKamus Iimu FalakYogyakarta: Buana Pustaka, 2005), him. 34. Lihat
juga “Draft Only Pedoman Hisab Muhammadiyah,” makadlisampaikan pada Musyawarah Ahli
Hisab dan Fikih Muhammadiyah, diselenggarakan oRimpinan Pusat Muhammadiyah
Yogyakarta, 24-26 Juni 2008.
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D. Telaah Pustaka

Berbicara mengenai konsep Kalender Islam Interahsémtunya akan
berpusat pada permasalahan awal bulan kam@riaetode penentuan awal
bulan dan cakupan berlakunya matla’, sehingga lkahgail penelitian yang
berkaitan dengan hal tersebut, mengingat hal itnjaxé point penting dalam
konsep Kalender Islam.

Diskursus penentuan awal bulan Hijriah merupakanyhag sudah
lama menjadi perhatian serius umat Islam, khusugayg berkaitan dengan
pelaksanaan ibadah fardhu, hal ini bisa dilihat danyaknya kajian tentang
hisab rukyat di dunia Islam secara umum dan dited@ pada khususn$a.

Persoaalan Kalender Hijriah selalu menjadi problang serius di
kalangan umat Islam apabila terjadi perbedaan,rahenjadi kajian yang
sangat penting karena berhubungan dengan pelaksabadah. Namun
sepanjang pelacakan penyusun, ternyata penelifag perkaitan langsung
dengan konsep Kalender Islam Internasional massa bilkatakan sangat

minim. Meskipun demikian, telah ada karya tulis ganembahas mengenai

22 Khususnya bulan-bulan yang di dalamnya terdapéifitak ibadah seperti bulan
Ramadan, Syawal, dan Zulhijah, selama ini masyaraeanandang bahwa permasalahan yang
terjadi dalam penentuan awal bulan kamariah haaga permasalahan hisab rukyat saja, padahal
dalam masing-masing metode ada suatu polemik.

28 Karya-karya yang dimaksud seperti kit&ulam an-Nayyirain,oleh Muhammad
Mansur al-Batawi (Jakarta: Madrasah al-Khairiyah),tal-Qawaid al-Falakiyyaholeh Abdul
Fatah as-Sayyid at-Tukhgulam an-Nayyirairoleh Muhammad Mansur al-Batawhulasah al-
Wafiyaholeh Zubaer Umar al-Zaelariiphemeris Hisab Rukyaleh DEPAG RIRukyat dengan
Teknologioleh Farid Ruskanda dkkjenuju kesatuan Hari Rayaleh Sriyatna S dkkAwail asy-
Syuhur al-Arabiyyaholeh Ahmad Muhammad SyakilPembaharuan Pemikiran Hisab di
IndonesiadanEnsiklopedi Hisab Rukyatleh Susiknan AzharRPenentuan Awal Bulan Kamariah
oleh Oman Fathurahman dan karya-karya yang lain.
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upaya perumusan dan penyatuan konsep Kalender Ighemnasional,
diantaranya:

Susiknan Azhari, dalam bukunya yang berjudiisab & Rukyat
Wacana unutk Membangun Kebersamaan di Tengah Paabéd dalam
buku tersebut pada bagian pertama poin kedua mexshahtang Mohammad
llyas dan Gagasannya tentang Kalender Islam Ind@nal, dalam tulisan
tersebut dijelaskan secara singkat Konsep Kalelstem Internasional yang
ditawarkan Mohammad Ilyas, dan membahas posisi fatak (hisab-rukyat)
dalam kancalslamic StudiesTulisan tersebut juga dimuat dalalarnal Al-
Jami’ahVVol.39 No.2 Th. 2001 edisi Juni-Juli 2001.

“Penyatuan Kalender Islam Sudah Dekat,” hasil wa&ea Susiknan
Azhari dengan Mohammad llyas, juga ditulis dalankibtdisab & Rukyat
Wacana untuk Membangun Kebersamaan di Tengah Paabedhasil
wawancara tersebut menyatakan bahwa penyatuan déaldslam sudah
diambang pintu yang dinyatakan oleh Mohammad llyas.

Masih dalam karya Susiknan Azhari dalam buku yamgjudul
Pembaharuan Pemikiran Hisab di Indonesia; Studi sAt&emikiran
Saadoe’ddin Djambe®. Buku ini menyinggung masalah univikasi Kalender
Islam yang bersifat nasional dengan memberikananspényelesaian melalui

bingkai perundang-undangan dengan mempertimbanggaamengkaji ulang

4 Susiknan Azharitisab & Rukyat Wacana Untuk Membangun Kebersama@emgah
Perbedaarn(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007).

% Susiknan AzhariPembaharuan Pemikiran Hisab di Indonesia; StudisA®@mikiran
Saadoe’ddin Djambefrogyakarta: Pustaka Pelajar, 20002).
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sistem-sistem hisab rukyat yang berkembang di negesecara rasional-
empiris.

Ahmad Izzuddin, dalam bukunya yang berjuéigh Hisab Rukyah:
Menyatukan NU & Muhammadiyah dalam Penentuan Avaah&lan, Idul
Fitri, dan Idul Adha?® Buku ini menekankan pada studi empirik atas
fenomena dikotomi semu mazhab fikih hisab rukyaioral denagasample
penelitiannya pemikiran Muhammadiyah dan NU, kenmgumenawarkan
formulasi solusi kriteriamkan ar-ru’yah kontemporer untuk menjembatani
kedua mazhab tersebut, karena secara astronomi umlan sebagai
fenomena alam akan mengalami perubahan meski saalgatdan amat kecil.
Buku tersebut hanya menyoroti dalam konteks ketled@an sehingga
pembahasaanya belum mengena kepada konteks penyaieaara
internasional.

Buku karya Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqygyla@rjudul
Awal & Akhir Ramadan Mengapa harus berbed@&alam buku tersebut
dijelaskan seputar permasalahan matla’ sebaganamiak penentuan awal
bulan, Hasbi menawarkan subuah solusi yang dapgdikiin bahan
pertimbangan vyaitu rukyah secara global dan Mekkghdikan sebagai

patokan utama untuk penentuan awal béafan.

% Ahmad Izzuddin,Figih Hisab Rukyat; Menyatukan NU & Muhammadiyahada
Penentuan Awal Ramadan, Idul Fitri, dan Idul Adldakarta: Erlangga, 2007).

2" Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddiedyyal & Akhir Ramadan Mengapa harus
berbedalSemarang: Pustaka Rizki Putra, 2001).
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Buku karya Ahmad Muhammad Syakir yang berjutdgnentukan
Hari Raya dan Awal Puas@alam buku tersebut dijelaskan bahwa perbedaan
penentuan awal bulan yang dapat berimplikasi paatheplaan penanggalan
disebabkan adanya perbedaan garis lintang dan pajis. Konsep matla’
juga dianggap penting dalam menentukan permulaah laatan baik dengan
metode hisab maupun rukyat.

Sementara itu, literatur-literatur yang membahastatey Kalender
Hijriah yaitu karya Sofyan Jannakialender Hijriah dan Masehi 150 Tahah,
buku tersebut menguraikan tentang sejarah singkahikan tahun hijriah dan
tata cara perhitungannya yang mengacu pada hifab ur

Buku Abd. Salam Nawawi yang berjudRlkyat Hisab Di Kalangan
NU Muhammadiyah; Meredam Konflik dalam MenetapkaitalH° dalam
buku yang merupakan kumpulan dari beberapa artéksebut menjelaskan
beberapa permasalahan terkait dengan Kalendealijri

Karya Thomas Djamaluddin (Peneliti Utama AstronobAPAN
Bandung), Menuju Penyatuan Kalender Islath,artikel ini menguraikan

tentang perlunya menyamakan kriteria penentuan awian kamariah, dan

%8 Ahmad Muhammad SyakilMlenentukan Hari Raya dan Awal Puag8urabaya:
Pustaka Progressif, 1993).

# Sofyan JannahKalender Hijriah dan Masehi 150 TahufYogyakarta: Ull Press,
2004).

%0 Abd. Salam Nawawi yang berjudBukyat Hisab di Kalangan NU Muhammadiyah:;
Meredam Konflik dalam Menetapkan Hilakt. ke-1 (Surabaya: Diantama, 2004).

%1 Thomas Djamaluddin, “Menuju Penyatuan Kalendeantsf dimuat dalam harian
Republika(Kamis, 14 September 2006).
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mengajak semua pihak untuk mengkaji ulang kritegaentuan awal bulan
kamariah agar dapat bersatu.

Di samping tulisan di atas, ada beberapa peneligginpa skripsi yang
membahas tentang ilmu falak khususnya yang bertgs#tudengan Konsep
Kalender Islam Internasional di antaranya dilakudkza:

Moh Zuhri Mahasiswa Fakultas Syari'ah menulis tegtéPenyatuan
Kalender Hijriah Nasional (Studi Respons Nahdhdtulama (NU) DI
Yogyakarta),” membahas bagaimana respon ormas NDIdYogyakarta
tentang wacana penyatuan Kalender Hijriah Nasiosamua responden
menyatakan setuju dengan diadakannya Univikasiriiglie Hijriah, namun
sayang pembahasaanya hanya dalam konteks na¥ional.

Hamdun Mahasiswa Fakultas Syari’ah menulis tent&tgdi Tentang
Penyusunan Kalender Hijriah Di Indonesia,” membaKadender Hijriah
yang berkembang di Indoneisa dari aspek histoasgymeliputi Kalender
Saka, Kalender Pranotomongso, Kalender Jawa Id#atender Masehi dan
Kalender Hijriah®

Salvina Edaryati Mahasiswa Fakultas Syari’ah menuiéntang
“Sistem Penentuan Awal Bulan Kamariah Menurut Saflilen Djambek dan

Mohammad llyas,” membahas bagaimana Sistem PemerAuwal Bulan

%2 Moh. Zuhri, “Penyatuan Kalender Hijriah Nasionatydi Respons Nahdhatul Ulama
(NU) DI Yogyakarta),” Skripsi Fakultas Syari'ah, I Sunan Kalijaga Yogyakarta (2002), tidak
diterbitkan.

% Hamdun, “Studi Tentang Penyusunan Kalender Hijdamdonesia,” Skripsi Fakultas
Syari’ah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2007)akdliterbitkan.
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Kamariah dari kedua tokoh tersebut serta membakdmgan mencari akar
perbedaanny.

Hestinurwiningsih Mahasiswa Fakultas Syari'ah menulentang
“Studi Kritis hisab dalam perspektif Nahdatul Ulaserta Implementasinya
untuk pembuatan kelender Hijriah,” membahas sekats tentang hisab
dalam pandangan NU dan aplikasinya untuk pembuédéender Hijriah®

Syaiful Barry, Mahasiswa Fakultas Syari’ah menuéstang “Teori
Matla’ dalam Penentuan Awal Bulan Qamariyah (Sfhelihadap Pemikiran
T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy,” menjelaskan relevansmperan Hasbi dalam
Penyatuan Kalender Islam Inetrnasional, menurutbHaspek Wilayat al
Hukmi merupakan aspek penting terkait dengan perumusdender Islam
Internasionaf?®

Muadz Junizar Mahasiswa Fakultas Syari’ah meneligaing “Kajian
Tentang Penentuan Awal Bulan Qamariyah Menurut RER$nenjelaskan
bahwa penyatuan Kalender Hijriah bagi PERSIS memagikan kriteriavujud
al-hilal seperti halnya Muhammadiyah. Namun seiring dengarubahan

pemahaman tentang masuknya tanggal (pergantiam)bulaka, PERSIS

% Salvina Endaryanti Sistem Penentuan Awal Bulan Kamariah Menurut Safatien
Djambek dan Mohammad llyas,” Skripsi Fakultas Sghri IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
(2001), tidak diterbitkan.

% Hesti Nurwiningsih. “Studi Kritis hisab dalam ppektif Nahdatul Ulama Serta
Implementasinya Untuk Pembuatan Kelender HijriaBKripsi Fakultas Syari'ah, IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta (2001), tidak diterbitkan.

% Syaiful Barry, “Teori Matla’ dalam Penentuan Avlan Qamariyah (Studi Terhadap
Pemikiran T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy,” Skripsi Faladt Syari'ah, IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta (2002), tidak diterbitkan.
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mulai menggunakan kriteriemkan ar rukyat tapi bukan merupakan barang
mati karena masih terus dikaji dan diuji akurasitfya

Amrullah, Mahasiswa Fakultas Syari'ah menulis tagtdAplikasi
Wilayah al-Hukmi dalam Penentuan Awal Bula Qamdrjyamenjelaskan
konsepWilayah al-Hukmisejalan dengan kesatuan penanggalan kamariah di
Indonesia, sebagai pedoman segala aktifitas uraa Isada khususnya yang
berkaitan dengan persolanan ibadah. Meskipun sexsiranomis kesatuan
penanggalan di Indonesia tidak bisa sama. Menging@aihungkinan
terlewatinya wilayah Indonesia oleh Garis Batasgbah Islam Internasional
yang membagi suatu tempat menjadi dua bagian Wilayaktu atau
penanggalar®

Fairuz Sabig, Mahasiswa Fakultas Syari'ah menelgaing “Konsep
Matlak dalam Penentuan Awal Bulan Qamariah Studbd&elingan Antara
Nahdhatul Ulama dan Hizbutahir,” menjelaskan bahwdonesia merupakan
wilayah hukum yang berlaku bagi seluruh rakyatiy@ngan demikian, yang
hampir relevan dengan negara Indonesia adalah pangang dikembangkan
oleh Nahdhatul Ulama, dan untuk menyelesaikan psalahan penetapan

awal bulan kamariah mengikuti keputusan pemerintarupakan langkah

3" Muadz Junizar, “Kajian Tentang Penentuan Awal Bulmmariyah Menurut PERSIS,”
Skripsi Fakultas Syari'ah, IAIN Sunan Kalijaga Y@adparta (2001), tidak diterbitkan.

% Amrullah, “Aplikasi Wilayah al-Hukmi dalam Peneatu Awal Bula Qamariyah,”
Skripsi Fakultas Syari'ah, IAIN Sunan Kalijaga Y@dparta (2003), tidak diterbitkan.
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yang paling tepat demi terwujudnya persatuan dasatkan selama tidak
bertentangan dengan syari'at Isl&.

Afriyanto, Mahasiswa Fakultas Syari’ah menulis @&t “Konsep
Penyatuan 1 Syawal antavdujid al-Hilal, Ru’yah al-Hikl, danImkan al-
Ru’yah” menerangkan bahwa perlu adanya suatu konseppastigdan dapat
diterima oleh umat Islam dalam penentuan 1 Syawalgysampai saat ini
menuai perbedaan. Konsep yang digunakan selamdalam penentuan 1
Syawal adalaWNujzd al-Hilal, Ru’yah al-Hikl, danImkan al-Ru’yahyang
satu sama lainnya memiliki urgensitas yang beri&da.

Eko Cahyo Widodo, Mahasiswa Fakultas Syari'ah mentgntang
“Studi Penyatuan Awal Bulan Ramadan, Syawal, darhijah serta
Implementasi Pembuatan Kalender Hijriah Perspédifian Hisab Rukyat,”
menerangkan bahwa dalam pembuatan Kalender Hifraias diputuskan
melalui kerja evaluasi hisab rukyat yang dihadileho para pakar falak.
Pemerintah dalam hal ini Badan Hisab Rukyat menkavaformulalmkan ar
rukyat, yaitu rukyat yang bersendikan hisab dengan ruk§atvenangan awal
bulan Kamariah ada pada pemerintah dengan tujueap@nya keseragaman

dan persatuan umat Isldfh.

% Fairuz Sabig, “Konsep Matlak dalam Penentuan Awalan Qamariah Studi
Perbandingan Antara Nahdhatul Ulama dan HizbutaBikripsi Fakultas Syari'ah, UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta (2005), tidak diterbitkan.

40 Afriyanto, “Konsep Penyatuan 1 Syawal antara 8iugl-Hilal, Ru’yah al-Hikl, dan
Imkan al-Ru'yah,” Skripsi Fakultas Syari'ah, UIN Sun#talijaga Yogyakarta (2008), tidak
diterbitkan.

“l Eko Cahyo Widodo, “Studi Penyatuan Awal Bulan Rdamg Syawal, dan Zulhijah
serta Implementasi Pembuatan Kalender Hijriah é&tfBadan Hisab Rukyat,” Skripsi Fakultas
Syari’ah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2008)atdliterbitkan.
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Dengan melihat karya-karya ilmiah di atas, penyusb@um
menemukan karya ilmiah yang membahas secara rimcigenai konsep
Kalender Islam Internasional lebih khusus mengem@ndangannya
Mohammad Ilyas. Pembahasannya hanya sekitar koKsdégnder Islam
dalam aspek regional dan hanya sebatas kepadapkpesgatual 1 Syawal.
Karena itu, penyusun berkeyakinan bahwa pembahdaankajian dalam

tulisan ini layak untuk dilakukan.

E. Kerangka Teoritik

Al-Qur'an mengandung banyak informasi tentang feeoanalam 4l-
Kaun) semuanya sangat cocok dengan teori saintifik kinitdbahkan jumlah
ayat yang berkenaan dengan fenomena alam ada lahaebih banyak
dibanding ayat yang berkenaan dengan syari’at wakitar 150 ayat syari'at
dan 756 ayat yang berkenaan dengan $ains.

Melihat kenyataan di atas, ijtihad mempunyai pepamting yang
harus dilakukan manusia untuk menuju kehidupan yebifp baik, terutama
dalam menentukan landasan syari’at agama, dimaardagylslam hidup dan
berkembang, disinilah ijtihad sebagai suatu upayduku memecahkan
permasalahan atau menetapkan sesuatu yang belatapdan secargar’i
dalam al-Qur'an maupun as-Sunah. Sebagaimana pandEurouzzaman

Shiddiegie, syari'at Islam bukanlah sekumpulan mukygang sudah terinci

42 Amin Abdullah dkk, Menyatukan Kembali llmu-llmu Agama dan Umum; Upaya
Mempertemukan Epistimologi Islam dan Umuwsat. ke-l (Yogyakarta: SUKA PRESS, 2003),
him. 111.
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seluruhnya dan harus dilaksanakan sepenuhnya tadimlehkan
pertimbangan-pertimbangan b&tu.

Salah satu persoalan yang memerlukan ijtihad dagani’at Islam
adalah masalah penentuan awal bulan, wilayah irsihmiaersifatfighiyyah
ijtihadiyyah yang kerap kali diperdebatkan. Adanya perbedaalanda
menentukan awal bulan yang dapat berimplikasi peabedaan penanggalan
dalam Kelender Islam. Hal ini disebabkan oleh dabpokok, yaitu berbeda
dari segi penetapan hukum dan dari segi sistera setode perhitungdf.

Kalender Masehi dijadikan Kalender Internasionaleka penentuan
tanggal dan awal bulan tidak banyak mengandungepatdn dan perbedaan
pendapat, mengingat garis edar dan perputaran arathlersifat tetap,
sementara Kalender Hijriah hanya digunakan secda.|Karena penentuan
tanggal tidak didasarkan kepada ukuran waktu (jam@mun didasarkan
kepada keberadaan hilal, yang ditempuh melaluidgaibmetode perhitungan.

Penyebab terjadinya perbedaan dalam penentuan kahat karena
ayat al-Qur'an tidak secara tegas menggariskan garg wajib dipakai.
Meskipun demikian terdapat beberapa ayat al-Qugang menyinggung
tentang sistem perhitungan kalender dapat mengada peredaran bumi
terhadap matahari atau peredaran bulan terhadap Burantara dalil yang
menunjukkan bahwa matahari dan bulan dijadikan surdblam perhitungan

penanggalan, adalah sebagaimana firman Allah swt.

3 Nourouzzaman Shiddieqi€igih Indonesia Penggagas dan Gagasannget. ke-|
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar), him. 192.

“4 Depag RIAImanak Hisab Rukyahim. 34.
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Kata husbanadiambil dari katahisab penambahan alif dan nun,
memberi arti kesempurnaan sehingga kata terseadikdin perhitungan yang
sempurna. Sebagian ulama memahami penggalan agtsliadalah, dalam
arti Allah swt menjadikan peredaran Matahari dafaBusebagai alat untuk
melakukan perhitungan waktu. Tahun, bulan, mingga kari bahkan menit
dan detik. Bulan memantulkan sinar matahari ke bdam permukaannnya
yang tampak dan terang, hingga terlihat bulan sa&piabila pada paruh
pertama, bulan berada pada posisi antara Matatzari Bumi, bulan itu
menyusut, yang berarti bulan sabit baru muncullus&luruh penduduk bumi.
Dan apabila di arah berhadapan dengan matahargndinlbumi berada di
tengah, akan tampak bulan purnama. Kemudian bulamama itu kembali
mengecil sedikit demi sedikit sampai pada paruhukedengan begitu,
sempurnalah satu bulan kamariah selama 29, 5329 har

Kalender Hijriah sepenunya mengikuti peredaran rbulgunar
calende). Satu bulan adalah satu bulan sinodis yaitu jargkra dua ijtimak,
yang menurut penelitian para ahli lamanya 29 h2iain 44 menit 2,5 detik.
Jadi satu tahun sama dengan 12 bulan atau 354 ham 48,5 menit, atau
kira-kira 354 11/30 hari. Oleh karena itu umur Auia dalam Kalender Hijriah
adalah 354 hari dengan penyisipan 11 hari setiaf@al®n atau dalam siklus

30 tahun terdapat 11 tahun kabisat yang jumlamy@rB55 hari. Jadi satu

45 Al-An’am (6): 96
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siklus 30 tahun itu terdiri dari (19 x 354) + (1B%5) hari = 10.631 hari. Atas
dasar itulah dapat ditentukan penanggalan hijgajak munculnya bulan sabit
hingga tampak sempurna. Bila bulan sabit itu tangederti garis ufuk di atas
barat, kemudian tenggelam beberapa detik setelagédamnya matahari,
dapat dilakukan rukyat terhadap bulan baru. Denggmia demikian dapat
ditentukan dengan mudah penanggalan hijriah. Pangutbulan itulah yang
mengajarkan manusia cara perhitungan.

Menurut al-Biruni sebagaimana yang dikutip oleh iwmn Azhari
dalam menyusun Kalender Hijriah menyebutkan bahereoge sinodis bulan
rata-rata dalah 29,5305555 hari, terjadi selisl00333 hari setiap bulan.
Namun selisih ini tidak begitu berarti karena baglama 2500 tahun akan
selisin 1 hari antara Kalender Hijriah yang disusiiBiruni dan Kalender
Hijriah yang mendasarkan teori astronomi mod@rn.

Kaitannya dengan penentuan awal bulan Ramadan, Ntabammad
saw sangat memperhatikan akhir bulan Syakban yaatgbihi bulan lainnya,
kemudian beliau berpuasa karena melihat hilal buRamadan. Hal ini

berdasarkan pada hadis Nabi Muhammad saw yangrbgrbu

T8 W Ol e 15haST6 (Sle o8 0L wnh g Jadl g any )l ge s

46 Uraian selengkapnya baca Susiknan AzHbmiy Falak; Perjumpaan Khazanah Islam
dan Sains ModerfiYogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2007), him. 103-1

47 Abi Abdillah, Muhammad bin Ismail al-Bukh, Satth al-Bukhiri, (Semarang: Usaha
Keluarga, tt.), I: 327.
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Berdasarkan hadis di atas, sebagiaratisicberpendapat bahwa term
rukyat dalam hadis tersebut bersifatabud-gair ma’qal al-ma’na. Artinya
tidak dapat dirasionalkan pengertiannya, sehingipk tdapat diperluas dan
tidak dapat dikembangkan. Dengan demikian rukyatyaaliartikan sebatas
dengan mata kepala (mata telanjang-tanpa ‘&l&gbagian ulama yang lain
berpendapat bahwa, term rukyat dalam hadis-hadiabhirukyat dinilai
bersifat ta’aqqui-ma’gil al-ma’na, dapat dirasionalkan, diperluas, dan
dikembangkan. Sehingga ia dapat diartikan mengetagkalipun bersifat
zhanni tentang adanya hilal. Kendatipun hilal berdasarkasab falaki
mungkin dapat dilihat’

Kesaksian melihat hilal tidak mutlak keberadaannyata manusia
bisa saja salah dalam melihat objek, keyakinan bayamg dilihatnya benar-
benar hilal harus didukung pengetahuan dan pengaldemtang pengamatan
hilal. Karena itu, dalam menentukan keberadaar Hif@erlukan instrumen
lain yaitu ilmu hisab yang merupakan hasil ijtinahg didukung oleh bukti-
bukti pengamatan yanga sangat banyak. Rumusan-ammagtronomi untuk
keperluan hisab dibuat berdasarkan pengetahuanaetusan bahkan ribuan
tahun tentang keteraturan peredaran bulan, bumi mdatahari. Sehingga
semakin lama, dengan memasukkan faktor, hasil tpedmnnya makin
akurat. Pendapat yang lebih kuat berdasarkan penaahgang kedua ini

bahwa rukyat harus diartikdmkan ar-ru’yah yakni hilal kemungkinan dapat

48 Ahmad Izzuddin,Figih Hisab Rukyah: Menyatukan NU & MuhammadiyaHada
Penentuan Awal Ramadan, Idul Fitri, dan Idul Adfakarta: Erlangga, 2007), him. 4-5.

4 hid.
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dirukyat. Kendati demikian, keduanya saling melemilserta dapat disatukan
karena sasarannya sama-sama untuk menentukan aama) sehinggamkan
ar-ru’yah dapat dijadikan instrumen sebagai acuan penyatadenier Islam
Internasioanal.

Dalam definisi astronomi, ketika bulan melewatiimjk (garis
konjungsi), bulan saat itu sudah masuk tanggal. daifla sore, walaupun
matahari sudah tenggelam, bulan terlihat masihdaeda bawah ufuk, tetapi
sudah melewati ijtimak. Pada kondisi itu, ada yamgngatakan sudah
memasuki tanggal 1 atau dapat dikatakan hilal (bntaida) dimulai ketika
bulan sudah melewati garis konjungfsi.

Jika penentuan awal bulan dihubungkan dengan Hagdskunya
rukyat antar wilayah, hal ini akan bersinggunganlapaspek klasik yaitu
permasalahan nia’.>* Perbedaan pendapat mengenailahderangkat dari
perbedaan pemakaian dan pemahaman hadis tentangawan dan
mengakhiri puasa karena melihat hilal. Akar perbeddersebut adalah
masalah m@a’ hilal, apakah berlaku untuk semua negeri atdakt Dalam
arti, umat Islam hanya menggunakan satulahaatau setiap negeri berlaku

dengan matla’nya sendiri-sendifi.

0 Susiknan AzhariHisab & Rukyat; Wacana Untuk Membangun Kebersamdan
Tengah PerbedaaYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), him. 110.

°l Matla’ adalah tempat terbitnya benda-benda langit.aPabahasa Inggris disebut
denganRising Place.Sementara itu dalam istilah falak, thad adalah batas daerah berdasarkan
jangkauan dilihatnya hilal atau dengan kata lainlahadalah batas geogafis keberlakuan rukyat.
Lihat Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab Rukyatet. ke-Il (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008),
him. 139.

2 Abu Yusuf Al-Atsary.Pilih Hisab Ru’yah(Solo: Pustaka Darul Muslim, tt.), him. 120.



25

Sementara itu, garis batas tanggal kamariah amtagda atau lebih
populer dikenallnternational Lunar Date Line(ILDL) yang selama ini
digunakan dalam kehidupan sipil sebagai acuan dg@lanaggalan Masehi
bersifat tetap. Hal ini akan mengalami masalah iggpaaris batas tanggal

kamariah antar bangsa bersifat inkonsisten atgquirimh-pindah.

F. Metode Pendlitian
Dalam penyusunan skripsi ini penyusun menggunakagtode
penelitian sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitiestgia(Library
Research) yaitu penelitian yang sumber datanya diperoleh ahail
penelitian buku-buku yang berkaitan dengan masgdaly dibahas dalam
penelitian ini, baik melalui sumber data primer mau sumber data
sekunder?
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifatdeskriptif analitik®® Deskriptif adalah
penelitian yang dapat menghasilkan gambaran demgaguraikan fakta-
fakta. Sedangkan analitik bersifat fakta-fakta Kkeiwshal dari suatu

peristiwva. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahuinpesalahan yang

3 Dudung AbdurrahmanPengantar Metodologi dan Penelitian IImiafYogyakarta:
IKFA, 1998), him. 26.

** Suryono Soekantd®engantar Penelitian Hukuifdakarta: Ul Press, 1986), him. 9-10.
Lihat juga MardalisMetode Pendekatan Penelitian, Suatu pendekatand3adgJakarta: Bumi
Aksara, 1999), him. 26.
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diteliti secara gamblang dan terfokus. yaitu pénledrupaya memaparkan
dengan jelas bagaimana konsep Kalender Islam bdEmal persfektif
Mohammad llyas selanjutnya dilakukan analisis.
3. Pendekatan Masalah
Pendekatan penelitian yang digunakan adalabrmatif
astronomis yaitu pendekatan masalah yang diteliti dengandasarkan
pada teks-teks al-Qur'an dan Hadis, selanjutnya apamankan konsep
astronomi yang berkaitan dengan pembahasan skripsi
4. Pengumpulan Data
Kajian ini  merupakan kajian kepustakaan, untuk itu
mempormulasikannya menggunakan dua sumber data; yai
a. Sumber Primer, yaitu data pokok yang digunakan psmy untuk
membahas skripsi. Dalam hal ini berupa buku Mohathrigas
“Astronomy of Islamic Calendar
b. Sumber Sekunder, yaitu data tambahan yang digunakayusun
untuk membantu penyusunan skripsi. Dalam hal inirupbe
Ensiklopedia, Karya limiah, Jurnal, Internet darhdra pustaka lain
baik karya Mohammad Ilyas maupun Kalender Islamapathumnya
yang berkaitan dengan bahasan studi pada penetitian
5. Analisis Data
Dalam mencari dan mengumpulkan data-data yang té#tedmpun,
maka penyusun perlu dan berusaha menganalisa dezlgadan selekitif,

maka selanjutnya diadakan analisis yang berpola:pad
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a. Metode Induktif
Metode induktif yaitu metode pembahasan yang béstndgri
fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa konkret yarmgidus untuk ditarik
dalam generalisasi yang bersifat umtitalam konteks ini penyusun
gunakan untuk pengolahan data tentang Konsep Kaletglam
Internasional yang lebih spesifik terhadap pemikivilohammad llyas.
b. Metode Deduktif
Metode deduktif yaitu suatu pembahasan yang beedndgri
penegetahuan yang bersifat umum dan bertitik todada sesuatu yang
pada akhirnya akan digunakan untuk menilai sugtadian dan ditarik
pada pengetahuan yang khuguBalam konteks ini penyusun gunaka

untuk menyusun landasan teori tentang Kalendemiskcara umum.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan gambaran yang sistematis dan rebrapsip
tentang Konsep Kelender Islam Internasional, pemyusembagi penulisan
skripsi ini menjadi lima bab. Adapun rincian sistdika pembahasan tersebut
sebagai berikut:

Bab pertama berisi latar belakang masalah untuknlmeekan
penjelasan, alasan serta latar belakang dari peasbahyang diteliti. Pokok
masalah dimaksudkan untuk mempertegas tentang ahasedsalah yang

akan diteliti agar lebih spesifik. Kemudian tujudan kegunaan, serta telaah

> Noeng Muhadjir Metodologi Penelitian Kualitati{Yogyakarta: Rake Sarasin, 1999),
him. 99.

% Sutrisno HadiMetodologi Researcliyogyakarta: YPPFP UGM: 1976), him. 36.
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pustaka. Kerangka teoritik untuk memberikan gambaentang kerangka
berfikir penyusun dalam menyelesaikan masalah. nfigleya metode
penelitian dan terakhir tentang sistematika pemémhaintuk menerangkan
hasil-hasil penelitian.

Bab kedua berisi tentang tinjauan umum tentang &pnisalender
Islam Internasional yang meliputi: aspek historg dlasar hukum Kalender
Islam. Menjelaskan Sistem Kalender Islam serta adaliran yang
berkembang di Indonesia. Menjelaskan pula berbagggasan tentang
Kalender Islam Internasional.

Bab ketiga berisi tentang Konsep Kalender Islamerhdsional
Perspektif Mohammad llyas, berisi Biografi Singk&tohammd Ilyas.
Gagasan Mohammad lIlyas Tentang Konsep Kalendem Idtdernasional.
Konseplinternational Lunar Date Lin¢ILDL) Mohammad llyas. Dan Contoh
Kalender Mohammad llyas.

Bab keempat berisi tentang Analisis terhadap Ko&dpnder Islam
Internasional yang berargumen pada unsur-unsumniatdslam Internasional
meliputi; kapan dan dimana hari dimulai. ProblekwtiGaris Tanggal
Kamariah Internasional. membahas juga Kelebihankdskurangan Kalender
Mohammad llyas.

Bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpdan saran-
saran konstruktif yang bertolak dari keseluruhamses studi yang berkaitan

dengan penyusunan skripsi.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dan analisis yang dilakukan terhadap Konsep

Kaender Islam Internasional Perspektif Mohammad Ilyas, maka penyusun

dapat menyimpulkan sebagai berikut:

1. Konsep Kaender Islam Internasional yang digagas dan ditawarkan oleh
Mohammad llyas adalah suatu konsep kalender yang dirancang dan
diterapkan untuk beberapa wilayah, hal ini terbukti bahwa Mohammad
llyas telah membagi bumi menjadi tiga zona atau wilayah yakni Asia
Pasifik, Eropa dan Amerika atau disebut dengan zona Barat, Tengah dan
Timur. Wilayah atau zona tersebut merupakan satu kesatuan untuk
berlakunya rukyat. Apabila hilal telah tampak pada zona pertama, maka
rukyat ditransfer ke zona berikutnya untuk menetukan masuknya awal
bulan secara serentak. Berdasarkan pembagian zona atau wilayah tersebut,
maka kalender usulan Mohammad Ilyas disebut juga dengan kalender
zonal.

2. Kaender zonal adalah kalender yang membagi bumi menjadi beberapa
wilayah atau zona, Mohammad Ilyas hanya membagi beberapa kawasan
sgja, belum mengkafer semua semua wilayah atau zona di seluruh dunia.
Atas dasar pembagian wilayah tersebut, maka kalender zonal usulan dari
Mohammad llyas bisa dikatakan belum menyelesaikan masalah dalam

penanggalan Islam. Meskipun sudah ada pembagian atau pemetaan
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wilayah antara beberapa kawasan. Berdasarkan hal tersebut, maka
Kaender Islam yang ditawarkan Mohammad Ilyas belum dapat

menyatukan tanggal di seluruh dunia.

B. Saran

Saran-saran yang dapat penyusun kemukakan dalam rangka memberi
masukan positif dan konstruktif sehubungan dengan analisis yang penyusun
lakukan kajian terhadap Kalender Islam Internasional Perspektif Mohammad
Ilyas adalah:

Hendaknya dalam permasalahan Kaender Islam Internasional tidak
hanya melibatkan disiplin ilmu yang bersangkutan, baik ilmu falak maupun
astronomi. Karena masalah Kalender Islam Internasional juga melibatkan
aspek Sosial-Politik maka semestinya masalah Kalender Islam Internasional
jugadikaitkan dengan pendekatan Sosio-Politik.

Untuk menghindari terjadinya perbedaan penanggalan dalam Kalender
Islam yang dapat berimplikasi pada aspek sosial, politik dan ekonomi maka,
dalam hal ini Pemerintah sebagai pemegang otoritas dan para Intelektual yang
mempunyai perhatian terhadap problema keumatan terkait dengan masalah
Kaender Islam agar dapat Menyadarkan, menjelaskan, menyebarkan
informasi, dan meningkatkan pengertian masyarakat Islam bahwa Kalender
Islam Internasional adalah sistem yang sederhana yang diusahakan secara
sistematik dan ilmiah, adalah hal yang sangat penting sehingga masyarakat

akan lebih mengetahui mudah menerima dan dapat diimplementasikan.
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Sehingga tahap demi tahap perbedaan pendapat dalam menentukan awal bulan
terutama bulan-bulan yang sarat akan ibadah tidak lagi terjadi dalam tubuh
umat Islam.

Perlu adanya ijtihad kolektif yang dirumuskan para pemerhati
Kaender Isam dari berbagai disiplin ilmu terkait. Sehingga tidak terjadi
sentimen baik dari unsur golongan, aliran dan lain sebagainya yang lebih
mementingkan aspek ekonomi, sosial dan politik. Kebersamaan dalam
beribadah adalah hal yang lebih penting dan berharga, meskipun pepatah bijak
Rasulullah saw ikhtilafu al-‘aimmah rahmah(perbedaan para imam adalah
kasih sayang) kiranya dapat dijadikan motivas di dalam upaya membangun
semangat persaudaraan dalam bingkai perbedaan, meminjam istilah Ahmad
Rofig, bagaikan simfoni dari sebuah alunan musik orkestra yang indah dan
menyej ukkan.

Untuk perkembangan embriologi studi falak selanjutnya, hendaklah
lebih ditingkatkan, bahkan sarana dan prasarananya, maupun porsi yang
diberikan untuk studi falak itu sendiri. Karena selama ini, terkesan studi falak
‘dianaktirikan’. Diantara langkah-langkah yang sebaiknya dilakukan adalah
melengkapi sarana perpustakaan dan pembangunan laboratorium ilmu falak.
Pelacakan literatur yang dilakukan penyusun selama ini memperlihatkan
bahwa literatur-literatur tentang ilmu falak masih langka. Selain itu, agar studi
falak lebih senang dan dinikmati, maka studi falak harus diperluas tidak hanya

membahas masalah-masalah yang berhubungan dengan pelaksanaan ibadah
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sgja, tapi juga diperluas dengan permasalahan tentang ilmu astronomi secara
umum.

Penelitian ini hanya awal dari penelitian yang sebenarnya lebih besar
yakni penyatuan kalender islam itu sendiri. Oleh karena itu bagi para peneliti
yang concernterhadap perkembangan ilmu falak (Kalender Islam), agar Iebih
mengembangkan penelitian-penelitian sgenis. Meskipun penelitaian ini
merupakan upaya penelitian penyusun secara optimal, namun penyusun
manganggap masih jauh dari sempurna dan masih banyak kekurangan dan
kelemahannya. Di antaranya adalah karena keterbatasan waktu dan biaya
penyusun kurang maksimalnya dalam menggali data, selain itu ideanya
penelitian semacam ini objek kajiannya lebih diperluas sehingga diharapkan
bagi para pembaca untuk lebih mengembangkan objek kajian yang lebih luas

lagi.
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LAMPIRAN I

TERJEMAHAN TEKSARAB

BAB |

Halaman

Foot Note

Terjemahan

16

Untuk melihat bulan tidak perlu temp

at

khusus. Kemungkinan terlihatnya bulan

dapat terjadi dimana saja dibelahan btj
Dan jika itu terjadi maka sah saja un
menyatakan bahwa awal bulan te

mi.
uk
ah

dimulai guna mencapai persamaan ¢an

solidaritas dunia Islam dalam persoalan
terlihatnya bulan harus diumumkan ol
observatorium yang berpusat di Makkah.

21

45

Dia menyingsingkan pagi dan menjadik
malam untuk beristirahat, dan (menjadiks
matahari dan bulan untuk perhitungs
ltulah ketetapan Allah yang Maha perka
Maha Mengetahui.

22

47

Berpuasalah kamu karena melhat hilal,

ini,
eh

dan

berbukalah kamu karena melihat hilal. Bila

hilal  tertutup debu atasmu ma
sempurnakanlah bilangan bulan Syak}
tigapuluh hari.

BAB |1

41

39

Sesungguhnya jumlah bulan menurut Al
ialah dua belas bulan.

43

46

Sesungguhnya kami adalah umat yz3
ummiy (buta huruf), tidak menulis dg

tidak menghisab. Bulan itu demikian,

demikian, dan demikian, sebanyak tiga k
dan beliau menyebutkan. Satu bulan
terkadang 29 hari danter kadang 30 hari.

ka
nan

ah

Ang
in

ali,
itu

43

47

Bila kamu melihat hilal, maka berpuasals




dan bila kamu melihat hilal maka
berbukalah. Bila hilal itu tertutup awan

maka takdirkanlah ia.

44

50

Sesungguhnya jumlah bulan menurut Al

ah

ialah dua belas bula, (sebagaimana) dalam

ketetapan Allah pada pada waktu [
menciptakan langit dan bumi.

45

S

Masa itu berputar sebagaimana kead
hari Allah menciptakan langit dan bun
Setahun itu ada dua belas bulan, en
diantaranya bulan mulia, yaitu tiga bul
berturut-turut, Zulkaidah, Zulhijah d3
Muharam, serta Rajab yang terletak ant
Jumada dan Syakban.

45

54

Mereka bertanya kepadamu (Muhamm
tenatang bulan sabit. Katakanlah, *
adalah (petunjuk) waktu bagi manusia ¢
(ibadah) haji.”

45

55

Wahai Rasulullah! Apa sebenarnya h
itu? la tampak begitu tipis pad
permulaannya seperti benang, kemud
membesar sampai berbentuk bulat. Set

Dia

aan
ni.
pat
an
n
ara

ad)
tu
lan

lal
la
ian
elah

itu, bentuknya terus berkurang sampai tipis

lagi seperti semula, bentuknya tidak tetay

46

57

Dan mereka tinggal dalam gua selama
ratus tahun dan ditambah sembilan tahur

48

60

Dan telah Kami tetapkan tempat pereda
bagi bulan, sehingga (setelah ia sampa
tempat peredaran yang terakhir) kembal
ia seperti bentuk tandan yang tua.

48

61

Dialah yang menjadikan matahari bersi
dan bulan bercahaya, dan Dialah ya

D.

liga

ran

lah

nar
ANg




menetapkan tempat-tempat orbitnya, &
kamu mengetahui bilangan tahun, ¢
perhitungan (waktu).

53

72

Berpuasalah kamu karena melihat hi
Dan berbukalah kamu karena melihat hi
Bila hilal tertutup debu atas mu, ma|

gar
an

al.
al.
ka

sempurnakanlah bilangan bulan Syakban

tiga puluh hari.

77

118

Matahari dan bulan beredar menu
perhitungan.

BAB
[l

82

14

rut

Sesungguhnya kami adalah umat yang

ummiy (buta huruf), tidak menulis dan
tidak menghisab. Bulan itu demikian,

demikian, dan demikian, sebanyak tiga k
dan beliau menyebutkan. Satu bulan
terkadang 29 hari danter kadang 30 hari.

BAB
Y

109

Makan dan minumlah hingga jelas bagir
(peredaran) antara benang putih dan ber
hitam, yaitu fajar.

110

10

Tidak mungkin bagi matahari menge]
bulan dan malam pun tidak dag
mendahului siang. Masing-masing bere
pada garis edarnya.

ali,
itu

mu
\ang

ar
at
dar
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Bukhari adalah seorang ahli hadis terbesar yang ditasitkinia Islam. Beliau
konon dapat mengingat sejuta hadis terinci sampabdrbagai sumber dan
perawi dari setiap hadis yang pernah didengarngdaB adalah orang yang
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Three zones for the construction of zonal calendars.
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LAMPIRAN IV

NEW MOON VISIBILTY

Muharam 17 - 18 April 1999

Conjunction: 16 April 1999, 04:23 TD

Produced by MoonCalc 4.0

Safar 16 - 17 Mei 1999

Conjunction: 15 Mei 1999, 12:06 TD

115 Mau! 1999 | 12h O6n O4s 1D | : Froduced bu MoonCalc 4.0

Toqoce:nt :Flefrar_‘.t ioﬁ o
EARLIEST MOON SIGHTING: Lat 1D Lon 151M

[Mlap:Full Split Sphere, L[Glr EPACE :Menu




Rabiulawal 15 - 16 Juni 1999

Conjunction: 13 Juni 1999, 19:04 TD

Produced by MoonCalc 4.0

ToRocentr tion A
EARLIEST MOON SIGHTING: Lat 128 'Lon 8SE

[PIrint, [Mlap:Full-Split-Sphere, [Glrid, SPACE:HMenu

Rabiulakhir 14 - 15 Juli 1999

Conjunction: 13 Juli 1999, 02:25 TD

Produced by MoonCalc 4.0

Topocentr tion : : : : :
EARLIEST MOON SIGHTING: Lat 13% 'Lon 46M

[PIrint, [Mlap:Full-Split-Sphere, [Glrid, SPACE:HMenu




Jumadilawal 13 - 14 Agustus 1999

Conjunction: 11 Agustus 1999, 11:10 TD

i14h O9m pis:TD: . i : | Produced by MoonCalc 4.0

Tor;or_‘e:ntr.lc :Fle ti : H H H H
EARLIEST MDON SIGHTIN Lat 85 Lon 174E

ull-Split-Ephere, [Glrid, SPACE:Menu

Jumadilakhir 11 - 12 September 1999

Conjunction: 9 September 1999, 22:03 TD

2ih O3m P2s TD ! H H H H roduced by MoonCalc 4.0

oM : : :
Lat 5 Lon 7E

ull Eplits/Ephere., [Glr EPACE :Menu
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Rajab 11 - 12 Oktober 1999

Conjunction: 9 Oktober 1999, 11:36 TD

D9 Opt 4999 | 44h 35m pdsiTD: 1 . | Produced by MoonCalc 4.0

Tor;or_-e:nt i ! t 4 H H H H
EARLIEST MOON SIGHTING: Lat SN Lon 162E

[Glrid. SPACE:Menu

Syakban 9 - 10 November 1999

Conjunction: 8 November 1999, 03:54 TD

Produced by MoonCalc 4.0

Topocentric | ! t : : : : :
EARLIEST MOON SIGHTING: Lat SN Lon 100W

[Glrid. SPACE:Menu

X1l



Ramadan 9 - 10 Desember 1999

Conjunction: 7 Desember 1999, 22:33 TD

7 Dec 4999 | 22h 32m 43s:TD: : | | | Produced by MoonCalc 4.0

Topocentric | ract T
EARLIEST MOON SIGHTING: Lat 410N

SPACE :Menu

Syawal 8 - 9 Januari 2000

Conjunction: 6 Januari 2000, 18:15 TD

roduced by MoonCalc 4.0

Toqor_‘e:nt i 3 :
EARLIEST MOON SIGHTING: Lat &N

ull Eplit Sphere,

X1



Zulkaidah 7 - 8 Februari 2000

Conjunction: 5 Februari 2000, 13:04 TD

i3h C4m P25 :TD ! : H i Produced bu MoonCalc 4.0

Tor;oce:nt r ion 3 H
EARLIEST MOON SIGHTING: Lat 4N

[PIrint, [Mlap:Full-Split-Sphere, [Glrid, SPACE:HMenu

Zulhijah 7 - 8 Maret 2000

Conjunction: 6 Maret 2000, 05:18 TD

Produced by MoonCalec 4.0

OH; : H H H

Lat 15 Lon 93W

Rel Azi D0.10 Elong 9.55
0 min ., Sunset 18h 23m 25s ,

XV



LAMPIRAN V

THREE ZONAL HIJRI CALENDAR MONZUR AHMED

" TRIZONRL HIJRT CALENDAR BAZED ON PREDICIED Cl

Hijri month Zone A
(Hest)

28 Mar 2809 29
26 Apr 2807 2089 27
25 May 2809 2089 26
24 June 2809 2089 25
23 July 2809 2089 24
22 Aug 2807 2089 22
20 Sep 2807 2089 21
28 Qct 2809 2089 28
18 Nov 2809 2089 19
18 Dec 2807 2089 18
17 Jan 2010 2110 17
15 Feh 2810 2018 16

1st day of Hijri months end at sunset on Gregorian dates shoun.
Criterion: Yallops-5 [A or Bl

Data from MoonCalc 6.8, <(c2) Monzur Ahmed




LAMPIRAN VI

MOHAMMAD ILYAS

dalam Simposium Internasional Upaya Penyatuan Kalender Islam Internasional
di Hotel Sahid Jakarta, kamis 06 September 2007.
Sumber: www.suaramuhammadiyah.or. 1d
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LAMPIRAN VII

Nama

CURRICULUM VITAE

Identitas Diri

: Sakirman

Tempat / Tgl. Lahir : Gunung Besi, 04 Desember51082 Rabiulawal 1406 H

Nama Ayah : Tugiman
Nama Ibu . Sariyah
Asal Sekolah : MAN Kutowinangun Kebumen Jawa Ténga

Alamat Kos . Sapen GK 1, No. 416, Yogyakarta

Alamat Rumah

E-mail

Lampung Selatan 35361
. Syakir_elGhubsyie@yahoo.co.id

No. HP : 085 281 486 430

B. Riwayat Pendidikan

1. Pendidikan Formal

a.
b.
e
d.

MI Darul Huda Galih Bandar Lampung

MTs Darul Ulum Kaliasin Lampung Selatan

MAN Kutowinangun Kebumen Jawa Tengah
Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

2. Pendidikan Non-Formal

a.
b.

Pondok Pesantren Raudlotul Jannah Kebumen
Kursus Bahasa Inggris di Pare Kediri Jawa Timur
» Kresna Course
» Smart Course
» Elfast Course

: JI. Ir. Sutami Km. 9 Simpang Kalmdianjung Bintang

Lulus 1999
Lulus 200
Lulus 2000

lusL2009

2006-200
042R005
2007
2007
2007



C. Forum IImiah / Diskus / Seminar

1.

Peserta Seminar “Reforma Agraria Sejati, Lebih BRdgngan Organik dari
pada Pangan Transgenik”, di Theatrical Room Pesgasn UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 23 April 2008.

Peserta Seminar “Membaca Peta Politik Nasionahddkemilu Tahun 2009”,
di Theatrical Room Perpustakaan UIN Sunan Kalij#ggyakarta, 05 JUIN
2008.

Peserta “Islamic Short Course” Ramadlan Bil-Jamid29 H (01-16
Ramadlan 1429 H/01-16 September 2008), Ruang TkalatFakultas
Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

D. Pengalaman Organisasi

1.
2.

Kader HMI MPO Korkom UIN Sunan Kalijaga Yogyaka&a05.
Anggota Kopma (Koperasi Mahasiswa) UIN Sunan KgéjaYogyakarta
2005.

3. LPM “Introsfektif” Kopma UIN Sunan Kalijaga Yogyaka 2005.
4. LPM Advokasia Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijagagyakarta 2006.
5. PSKH (Pusat Studi dan Konsultasi Hukum) Fakultagari@h UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta 2005.
Takmir Masjid Kledokan Condong Catur Depok Slemamgyakarta 2007.
Anggota Milis RHI (Rukyatul Hilal Indonesia) 2008.

8. Terdaftar sebagai Anggota HIPMALA (Himpunan MahasisLampung)

2007.

E. Prestasi / Penghargaan

1.

Juara lll Lomba Kuliah Tujuh Menit (Kultum) di RatrV Kebumen 2004.

2. Tutor Terbaik llmu Tajwid Aplikatif di MTs N 1 Menthgan Yogyakarta

2008.
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F. KaryaTulis

1.

“Menguak Misteri Alam dan Manusia” dimuat di Gp-Aws, 03 Februari
2008.

“Membangun Paradigma Pemikiran Hisab Rukyat dalaont&ks Penentuan
Awal Bulan Tinjauan Syar’i dan Sains” Kumpulan leeti (tidak diterbitkan).
“Wacana Seputar Hisab Rukyat dalam Problematik&ftean Hari Raya dan
Implikasinya dalam Perumusan Kalender Islam Insoral” Kumpulan
artikel (tidak diterbitkan).

G. Training dan Pelatihan

1.

Peserta “Pelatihan Illmu Falak”, di Masjid Syuhadagyakarta, 05-07
September 2008.

. Peserta “Training Hisab Rukyat” diselenggarakarh diakultas Syari'ah di

Pantai Parang Kusumo, 10-12 September 2007.

Peserta “Pelatihan Jurnalistik KRU Advokasia (PJKA)selenggarakan oleh
Lembaga Pers Mahasiswa (LPM) ADVOKASIA, Fakultasa$sgh UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 21-23 April 2007.

Peserta “Pendidikan dan Pelatihan Dasar Perkoprgd&@#KLATSARKOP
XLVI)”, diselenggarakan oleh Koperasi Mahasiswa UBunan Kalijaga
Yogyakarta, 27 Desember 2005.

Peserta “Pendidikan dan Pelatihan Dasar Hukumég|eliggarakan oleh Pusat
Studi dan Konsultasi Hukum (PSKH) Fakultas SyaritdiN Sunan Kalijaga
Yogyakarta 12-14 April 2006.

Peserta “Training  Sertifikasi Tanah, Wakaf dan [Pgaaan
Permasalahannya”, diselenggarakan oleh Pusat 8&amdKonsultasi Hukum
(PSKH) Fakultas Syari'ah UIN Sunan Kalijaga Yogyd&al8 Maret 2007.
Peserta “Pelatihan Metodologi Penelitian Hukum'etiaggarakan oleh Pusat
Studi dan Konsultasi Hukum (PSKH) Fakultas SyaritéiN Sunan Kalijaga
Yogyakarta 8 dan 13 April 2007.
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8. Peserta “Pelatihan Kenotariatan”, diselenggaral@deh Perhimpunan
Mahasiswa Hukum Indonesia (PERMAHI) di Fakultas Hwk UGM, 8-9
Desember 2007.

9. Peserta “Pelatihan HAM”, diselenggarakan oleh MPapinan Mahasiswa
Hukum Indonesia (PERMAHI) di Fakultas Hukum UlI21Desember 2007.

10.Peserta “Pelatihan Advokat”, diselenggarakan olemhaga Konsultasi dan
Bantuan Hukum (LKBH), di Uinversitas Janabadra Yagrta, 12-16
Desember 2007.

11.Peserta “Program Pengembangan Bahasa Asing (PPBAasB Inggris”,
diselenggarakan oleh Fakultas Syari'ah UIN Sunahjd¢a Yogyakarta, 25
Januari-10 Maret 2007.

12.Peserta “Program Pengembangan Bahasa Asing (PPBApsB Arab”,
diselenggarakan oleh Fakultas Syari'ah UIN Sunahjd¢a Yogyakarta, 25
Januari-10 Maret 2007.

13.Peserta “Uji Latihan Kejuruan Bahasa Inggris tirngk&lmentary”
dielenggarakan oleh New Section English LenguageeC&ebumen, 16 Mei
2004.

14.Peserta “Pelatiahan Komputer (Corel Draw, Photosttenp Pagemaker)”, di
Lembaga Pendidikan dan Pelatihan Komputer Gajahamémtyakarta, 11
Maret-08 Mei 2008.

15. Peserta “Pelatiahan Komputer (Teknisi Komputer)’Lembaga Pendidikan
dan Pelatihan Komputer Gajah mada Yogyakarta, 0§ember-15 Februari
2008.

16.Peseta “Ready English Education” Pare Kediri Jawauf, 01-30 Agustus
2007.

17.Peserta “Course Smart International Language Gslldg Pare Kediri Jawa
Timur, 26 Juli 2007.

18.Peserta “Praktek Peradilan PA dan PN Yogyakartg&ldhggarakan oleh
Fakultas Syari'ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Aovember-10
Desember 2008.
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19.Peserta “Kuliah Kerja Nyata (KKN)” diselenggarakaleh Fakultas Syari'ah
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 07 Juli-31 Agusti92.

20.Peserta “Dialog Kebangsaan Lintas Agama” diselerakga oleh Korp
Dakwah Islamiyyah Sunan Kalijaga (KORDISKA) UIN Sum Kalijaga
Yogyakarat, 04 April 2009.
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